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ABSTRACT 

 The research study was to know the reaction   of red onion to rhizobacteria. It did 
in  Jetis, Bantul, D.I. Yogyakarta. It has entisol soil type, soil pH 6.0-7.0, ± 50 meters above 
sea level.  The average annual rainfall is 143.39 mm per year. The experimental design was 
used Randomized Complete Block Design (RCBD) of three replications. The   rhizobacteria   
concentration consisted of four levels, namely 2%, 4%, 6%, and 8%. Observation variables 
included dry weight of canopy per clump, fresh weight of tuber per clump, dry tuber weight 
per clump, and yield per hectare. Analysis of variance (ANOVA) and Duncan’s Multiple Range 
Test (DMRT) at p<0.05 was performed to the analyzed data and growth analyzed. The results   
showed that humic acid dose 5 ml per plant increase Yield Index and yield quality higher than 
humic acid dose 10 ml per plant and 15 ml per plant. The Rhizo 3 dose 750 ml per plant gives 
growth, Yield Index, quality yield and Tolerance Index higher than Rhizo 3 dose 500 ml per 
plant and 250 ml per plant.   

 

Key-words: sweet corn, rhizobacteria, humate acid, growth, yield. 

INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reaksi bawang merah terhadap rhizobakteri. 
Penelitian dilaksanakan di Jetis, Bantul, D.I. Yogyakarta. Memiliki jenis tanah entisol, pH 
tanah 6,0-7,0, ± 50 meter di atas permukaan laut. Curah hujan tahunan rata-rata adalah 143,39 
mm per tahun. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAK) tiga ulangan. Konsentrasi rhizobakteri terdiri atas empat taraf, yaitu 2%, 4%, 6%, dan 
8%. Variabel pengamatan meliputi berat kering tajuk per rumpun, berat segar umbi per 
rumpun, berat kering umbi per rumpun, dan hasil per hektar. Analisis varians (ANOVA) dan 
Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada p<0,05 dilakukan terhadap data yang dianalisis 
pertumbuhannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis asam humat 5 ml per tanaman 
meningkatkan Yield Index dan kualitas hasil lebih tinggi dari dosis asam humat 10 ml per 
tanaman dan 15 ml per tanaman. Rhizo 3 dosis 750 ml per tanaman memberikan pertumbuhan, 
Yield Index, kualitas hasil dan Indeks Toleransi lebih tinggi dari Rhizo 3 dosis 500 ml per 
tanaman dan 250 ml per tanaman. 

 

Kata kunci: jagung manis, rhizobakteri, asam humat, pertumbuhan, hasil 
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PENDAHULUAN 

 Jagung termasuk bahan pangan 

penting karena sumber karbohidrat kedua 

setelah beras. Jagung   digunakan sebagai 

salah satu bahan pakan ternak dan industri. 

Periode 2012-2016 dalam perdagangan 

jagung di dunia, Indonesia   menduduki   

urutan ke-17   sebagai importir jagung 

utama dunia. Impor Indonesia terhadap 

total impor dunia sekitar 1,8% (Sulaiman 

et al., 2017). Data tersebut menunjukkan 

bahwa upaya peningkatan produktivitas 

jagung manis masih berpeluang besar. 

Jagung manis (Zea mays 

sacharata Sturt) dikenal dengan nama 

sweetcorn merupakan jenis jagung 

yang baru dikembangkan di Indonesia. 

Jagung manis semakin populer dan 

banyak dikonsumsi karena memiliki 

rasa lebih manis dibandingkan jagung 

biasa. Selain itu umur berproduksi lebih 

singkat (genjah) sehingga sangat 

menguntungkan (Palungkun dan 

Asiani, 2004). Saat ini permintaan  

jagung manis semakin meningkat, 

sehingga mendorong  petani untuk 

membudidayakan dan meningkatkan 

produksi, salah satu caranya adalah 

melalui pemupukan. 

Menurut Octavianus et al. (2010)  

jagung manis baik ditanam pada akhir 

musim hujan atau menjelang musim 

kemarau, curah hujan ideal yang 

dibutuhkan yaitu 85-200 mm/bulan dan 

harus merata. Fase pembunggaan dan 

pengisian biji memerlukan  air cukup. 

Suhu optimal yang dikehendaki 23-30ºC. 

Tanamn jagung memerlukan penyinaran 

yang tinggi. Semakin tinggi intensitas 

penyinaran, akan meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil.  

 Pemupukan merupakan suatu 

tindakan memberikan tambahan unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Pupuk yang digunakan dapat berupa 

pupuk anorganik maupun pupuk organik. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk 

dibuat oleh pabrik dengan meramu bahan 

kimia anorganik dengan kadar hara tinggi 

(Pratama, 2015). Pupuk anorganik 

memiliki kelemahan, yaitu   apabila 

digunakan terus menerus dalam jangka 

waktu yang lama mengakibatkan tanah 

menjadi mengeras, sehingga daya ikat 

terhadap air   berkurang (Endriani et al., 

2015). 
 Salah satu upaya untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah adalah 

dengan penambahan bahan organik sebagai 

suplai pupuk atau pembenah tanah. 

Pemberian bahan organik dalam tanah 

berfungsi selain sebagai sumber hara, juga 

berperan dalam mempertahankan 

kelembaban. Asam humat merupakan salah 

satu fraksi dari humus yang diperlakukan 

melalui prosedur ekstrak pelarut. Asam 

humat membentuk bagian terbesar dari 

kompleks humus sebagai polimer senyawa 

oromatik (Rao, 1994). Jamur dan bakteri 

melakukan dekomposisi asam humat. Asam 

humat larut dalam alkali, tidak larut dalam 

asam. Penambahan asam humat pada tanah 

dapat mengurangi fiksasi fosfor dalam tanah, 

terutama dalam tanah kapur. Asam humat 

berfungsi sebagai akseptor hidrogen dalam 

enzim metabolisme tanaman. Asam humat 

meningkatkan kegiatan enzim asam 

glutamate, transaminase, dan fosforilase dan 

juga sintesis asam nukleat deoksiribosa dan 

ribosa (DNA dan RNA). Asam humat 
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memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi 

dan keasaman yang lebih rendah dibanding 

asam fulvat. Oleh karena itu, asam humat 

dapat memperbaiki sifat dan kualitas tanah.  

 Salah satu karakteristik   senyawa 

humat adalah kemampuannya untuk 

berinteraksi dengan ion logam, oksida, 

hidrosida, mineral dan organik, termasuk zat 

pencemar lainnya. Sejumlah senyawa 

organik dalam tanah mampu mengikat ion 

logam yang berlebih, sehingga jumlahnya 

menjadi lebih sedikit dalam larutan tanah 

sesuai kebutuhan tanaman. Arsiti (2002) 

menyatakan bahwa karakteristik asam humat 

hasil ekstraksi dari bahan yang berbeda akan 

memberikan sifat dasar yang sama, yaitu 

keasaman total yang tinggi, terdiri atas gugus 

karboksil dan gugus fenol, serta kandungan C 

tinggi. Konsentrasi asam humat dan fulvat 

pada tanah relatif tinggi daripada konsentrasi 

asam organik yang belum terhumifikasi, 

dengan demikian bahan humat merupakan 

komponen utama dari bahan organik tanah. 

  Menurut hasil penelitian Hermanto et 

al., (2013), asam humat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung. Asam humat 

mampu meningkatkan ketersediaan dan 

pengambilan unsur hara bagi tanaman 

melalui kemampuannya mengikat, menjerap, 

dan mempertukarkan unsur hara dan air,  

sehingga unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman tersedia bagi tanaman. 

 Rhizobakteria merupakan   bakteria 

yang hidup di daerah perakaran tanaman dan 

membantu menyediakan air dan nutrien bagi 

tanaman  (Maryani, 2018a). Peranan 

rhizobakteria sebagai plant growth promotor 

regulator (PGPR) meliputi fiksasi nitrogen 

seperti Azospillum dan Azotobacter, pelarut 

fosfat seperti Pseudomonas (Maryani, 

2018b). Rhizobakteria menghasilkan  

hormon tumbuh. Beberapa rhizobakteria 

menghasilkan dan mensekresikan  Indole 

Acetic Acid (IAA) (Maryani, 2019). 

  Di daerah perakaran bambu 

terkandung eksudat yang dikeluarkan akar 

sebagai nutrisi bagi mikroba. Rhizobakteri 

rumpun bambu, rumput gajah mengandung 

bakteri Pseudomonas Fluorences, Bacilus 

polyxima (Maryani, 2018b). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di  

Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta. Lahan penelitian merupakan 

daerah dataran rendah yang memiliki 

tinggi tempat 88 m di atas permukaan 

laut, curah hujan 1,654.00 mm/th, pH 

tanah 5,5-6,7, suhu rata-rata  26-320 C, 

dan jenis tanah regosol. 
Percobaan disusun dalam  Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap (RAKL) factorial 3 

x 3 dengan tiga ulangan. Faktor pertama 

adalah dosis rhizobakteria Rhizo 3 

konsentrasi 10% dengan tiga aras,  yaitu 250 

ml per tanaman,  500 ml per tanaman, dan 

750 ml per tanaman. Faktor kedua adalah 

asam humat dengan tiga aras, yaitu  5 ml per 

tanaman, 10 ml per tanaman, dan 15 ml per 

tanaman. Variabel pengamatan pertumbuhan 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 

segar tanaman. Variabel pengamatan hasil 

meliputi panjang tongkol, diameter tongkol, 

bobot tongkol, bobot tongkol per hektar, 

kadar manis. Analisis dilakukan dengan 

menghitung Sum Growth Rate (SGR), hasil 

per hektar, indeks hasil (IH) dan Sum Quality 

Rate ( SQR) dan Indeks toleransi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan pertumbuhan yang 

meliputi variabel tinggi tanaman, jumlah 

daun,  bobot segar tajuk per rumpun, bobot 

kering tajuk per rumpun yang dituangkan 

dalam Sum Growth Rate disajikan dalam 

gambar 1 dan 2. Hasil tanaman meliputi 
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variabel  hasil per hektar disajikan pada 

gambar 3 dan 4.  Variabel bobot tongkol per 

tanaman, diameter tongkol, panjang tongkol, 

dan tingkat kemanisan dituangkan dalam Sum 

Quality Rate disajikan pada gambar 7 dan 8. 

Indeks toleransi tanaman jagung manis 

terhadap Rhizo 3 disajikan pada gambar 9. 

 

 
Gambar 1. Sum Growth Rate jagung 

manis perlakuan dosis asam humat 

 
Gambar 2. Sum Growth Rate jagung 

manis perlakuan dosis Rhizo 3 

 

 
Gambar 3. Hasil jagung manis perlakuan 

               dosis asam humat 

 
Gambar 4. Hasil jagung manis 

perlakuan dosis Rhizo 3 

 

 
Gambar 5. Indeks Hasil jagung manis  

               perlakuan dosis asam humat 

 
Gambar 6. Indeks Hasil jagung manis  

               Perlakuan dosis Rhizo 3 
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Gambar 7. Sum Quality Rate jagung 

manis perlakuan dosis asam humat 
 

 
Gambar 8. Sum Quality Rate jagung 

manis perlakuan dosis Rhizo 3 
 
 

 
Gambar 9. Indeks Toleransi jagung manis 

perlakuan dosis Rhizo 3 

 

 

Perlakuan dosis asam humat sebesar 

15 ml per tanaman  memberikan Sum Growth 

Rate jagung manis sebesar 0,341   diikuti  5 

ml per tanaman sebesar 0,331  dan  10 ml per 

tanaman sebesar 0,328  (gambar 1).  tetapi 

perlakuan dosis asam humat sebesar 5 ml per 

tanaman  memberikan Indeks Panen jagung 

manis tertingi sebesar 0,614,  diikuti  10 ml 

per tanaman sebesar 0,585 dan  15 ml per 

tanaman sebesar 0,545  (gambar 5). 

Perlakuan dosis asam humat sebesar 5 ml per 

tanaman  memberikan Sum Quality Rate 

jagung manis sebesar 0,337 diikuti  10 ml per 

tanaman sebesar 0,332 dan  15 ml per 

tanaman sebesar 0,331  (gambar 7). 

Perlakuan asam humat menunjukkan hasil 

tongkol per hektar,  tetapi brangkasan 

tanaman jagung manis sebagai produk yang 

menguntungkan yaitu  dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. Oleh karena itu produk 

brangkasan yang tercermin pada Sum Growth 

Rate dipengaruhi oleh pemberian asam jumat. 

Hal ini karena asam humat mampu 

meningkatkan kadar C- organic dan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman jagung. 

Pendapat ini dukung oleh  santi (2016) yang 

menyatakan asam  humat  dapat 

meningkatkan  kadar  C-organik  tanah  

Humic  Dystrudept dengan fraksi   pasir   

tinggi (>   45%) dan peningkatan   dari 

kondisi   kadar   awal    C-organik   0,5%    

menjadi   1,0%.  Menurut Hermanto et al., 

2013 Asam humat mampu meningkatkan 

ketersediaan dan pengambilan unsur hara 
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bagi tanaman jagung. Menurut Sarno dan 

Eliza (2012) mendapatkan bahwa pemberian 

asam humat dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bayam. Pemberian 

asam humat meningkatkan jumlah daun, 

bobot buah per tanaman, bobot individu 

tomat (Victolika et al., 2014). 

Perlakuan dosis rhizo 3 sebesar 750 ml 

per tanaman memberikan Sum Growth Rate 

jagung manis sebesar 0,342 diikuti 500 ml 

per tanaman sebesar 0,332 dan  250 ml per 

tanaman sebesar 0,320 (gambar 2).  

Perlakuan dosis rhizo 3 menunjukkan tidak 

berpengaruh terhadap hasil per hektar 

(gambar 4), tetapi perlakuan dosis rhizo 3 

sebesar 750 ml per tanaman memberikan 

Indeks Panen jagung manis tertinngi sebesar 

0,601, diikuti 500 ml per tanaman sebesar 

0,564 dan  250 ml per tanaman sebesar 0,533  

(gambar 6). Perlakuan dosis rhizo 3 sebesar 

750 ml per tanaman memberikan Sum 

Quality Rate jagung manis sebesar 0,337 

diikuti  500 ml per tanaman sebesar 0,333 dan  

250 ml per tanaman sebesar 0,330  (gambar 

8). Perlakuan dosis rhizo 3 sebesar 750 ml per 

tanaman memberikan Indeks Toleransi 

jagung manis sebesar 1,172 diikuti  500 ml 

per tanaman sebesar 1,099 dan  250 ml per 

tanaman sebesar 1,033  (gambar 9).  Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian rihizo 3 pada 

tanaman jagung manis dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. rhizobakteria Rhizo 3 

merupakan PGPR yang berasal dari rhizosfer 

ilalang. Penelitian Pangestika  et al. (2017) 

Jumlah  populasi Azospirillum sp. terbanyak 

didapatkan pada rhizosfer Ilalang yang 

tumbuh di lingkungan tanah subur di dataran 

rendah. Penelitian Oedjijono et al. (2012) 

Azospirillum spp. mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung pada medium 

pasir steril dan kemampuan terbaik 

ditunjukkan oleh isolat IL2, IL3b dan IL3c. 

Tingkat kolonisasi Azospirillum sp. pada akar 

tanaman jagung cukup tinggi yaitu berkisar 

antara 2-29 x 107cfu gram-1 akar. 3. 

Azospirillum isolat IL2 dan IL3b mampu 

menghasilkan hormon IAA sebanyak 1,616 

ppm dan 2,038 ppm.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Awais et al., (2007) menyebutkan 

bahwa semakin banyak rhizobakteria yang 

diberikan, maka semakin baik pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan tanaman.  Maryani et 

al. (2019) menyatakan bahwa rhizobakteria 

dapat membantu pertumbuhan tanaman 

melalui IAA dan IAA merupakan hormone 

tumbuh mengaktifkan enzim dan merangsang 

pembesaran sel dan selanjutnya akan 

merangsang pembelahan sel. Perpanjangan 

dan pembelahan sel merupakan prinsip dasar 

dalam pertumbuhan tanaman (Maryani et al., 

2019). Hal ini sesuai dengan Oktaviani dan 

Sholihah (2018) rhizobakteria dapat 

meningkatkan kualitas petumbuhan tanaman 

melalui produksi hormon pertumbuhan. 

Pernyataan ini didukung oleh  Dewi et al. 

(2015) menerangkan bahwa rhizobakteria 

mampu menghasilkan hormon tumbuhan 

seperti auksin, giberilin, dan sitokinin, 

sebagai pelarut fosfat dan fiksasi nitrogen. 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan asam humat 5 ml per 

tanaman mampu meningkatkan Indeks panen 

dan Sum Quality Rate lebih tinggi dari pada 

perlakuan asam humat 10 ml per tanaman dan 

15 ml per tanaman. Perlakuan  dosis rhizo 3 

tidak berpengaruh terhadap hasil jagung 

manis. Perlakuan dosis rhizo 3 sebesar 750 

ml per tanaman  memberikan pertumbuhan, 

Indeks Panen, kualitas jagung manis  dan 

Indeks Toleransi lebih tinggi daripada dosis 

rhizo 3 sebesar 500 ml per tanaman dan 250 

ml per tanaman.  
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